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Bab 1 


Tujuan 


Why do we need this? 


Bab 1 Tujuan 
Why do we need this? 


Dalam upaya mewujudkan KM ITB yang adaptif-integratif, khususnya dalam mencapai 
resiliensi HMJ KM ITB, Kabinet KM ITB 2020/2021 menghadirkan Kementerian Pengembangan 
Infrastruktur Lembaga di bawah Kemenkoan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Lembaga 
ini berperan sebagai entitas yang secara aktif dan masif melakukan intervensi melalui lingkup 


manajerial dan organisasional lembaga melalui fungsi consult, connect, dan empower. 


Memberikan jasa konsultasi untuk 
pengembangan organisasi sesuai 
dengan konteks ora SU “Gal 

mbaga (personal 





Menghubungkan lembaga 
dengan pihak ketiga yang dapat 
mendukung pengembangan 
organisasi lembaga 


Memberikan pencerdasan 
kepada lembaga melalui cara- 
cara yang kreatif (generalized) 
Ketiga fungsi ini disusun demi mendampingi HMJ dan UKM KM ITB untuk mewujudkan 
lembaga yang resilien. Namun, kami percaya adaptif-integratif tidak dapat dicapai hanya dari 
lingkungan yang konstruktif tanpa adanya suatu produktivitas yang dihasilkan. Maka sebagai 


salah satu upaya mewujudkan hal tersebut, disusun suatu dokumen berisi berbagai 


pengetahuan penting untuk mengupayakan transfer knowledge dari UKM. Knowledge ini 


berupa gagasan, inovasi, masalah, serta topik bahasan yang diangkat UKM di tahun 
kepengurusan 2020/2021 dengan berbagai kondisi dan tantangan yang ada di kepengurusan 


tersebut 


Dengan adanya dokumen ini, diharapkan knowledge dapat tersampaikan secara holistik 
(berisi berbagai sudut pandang UKM) dan inklusif (dapat dengan mudah diakses oleh semua 
orang). Selain itu, knowledge ini juga diharapkan dapat menjadi dorongan, inspirasi ide, solusi, 
ataupun pemantik untuk membangun gerakan yang lebih inovatif dan produktif khususnya 
dalam menghadapi berbagai tantangan pada kepengurusan di suatu lembaga UKM, atau UKM 


secara keseluruhan. 


Maka dari itu, dokumen ini disusun sebagai salah satu wujud konkret dari knowledge 


tersebut. Penyusunan dokumen ini memiliki beberapa tujuan, yaitu. 


e Tergambarkannya kondisi dan tantangan yang dihadapi UKM di kepengurusan 
2020/2021 

e Tersampaikannya gagasan dan inovasi yang dilakukan UKM di kepengurusan 
2020/2021 dalam upaya menghadapi kondisi dan tantangan tersebut 

e Tersampaikannya pengembangan secara organisasional yang telah diupayakan 
Kabinet KM ITB 2020/2021 bersama UKM untuk mewujudkan perbaikan organisasi 


sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut dan kontinu pada masa mendatang 





Bab 2 Situasi dan Kondisi 
Bagaimana keadaan saat ini? 


Pada periode ini, Kementerian Pengembangan Infrastruktur Lembaga Kabinet KM ITB 
2020/2021 melakukan analisis kondisi dari HMJ dan UKM secara utuh dan masif. Analisis 
kondisi ini dikaji dari dua karakteristik utama (resourceful dan adaptivity) yang mana 
karakteristik tersebut distrukturkan secara nyata ke dalam pernyataan indikator-indikator 
tertentu yang dapat memvisualisasikan karakteristik tersebut secara riil ke dalam komponen- 
komponen organisasi (baca kajian dan penurunannya pada bit.Iy/ResiliensiOrganisasi) dengan 
responden utama adalah badan eksekutif dan legislatif dari lembaga KM ITB. 

Dari 762 responden secara keseluruhan (HMJ dan UKM) dan secara spesifik untuk UKM 
terdapat 491 responden dari 65 UKM yang terlibat, didapatkan hasil analisis kondisinya 


sebagai berikut. 


2.1 Riset terhadap kondisi UKM 
What went well? 


6 parameter resiliensi organisasi dengan 
urgensi terkecil untuk UKM 


Resourcefulness Adaptivity 


Ketersediaan Struktural Pemahaman mengenai struktural 
Pemahaman mengenai pekerjaan 


Fungsionalitas Struktural 





Penyesuaian program kerja dengan 


Kapabilitas Penugasan kebutuhan di lingkungan 





Pada awal kepengurusan, dilakukan analisis kondisi dari Kementerian PIL yang ditargetkan 
untuk seluruh HMJ dan UKM. Dari data yang terkumpul, kemudian dilakukan analisis untuk 
mencari parameter-parameter resiliensi yang memiliki urgensi terendah dari UKM secara 
keseluruhan. Hasil analisis menunjukkan bahwa UKM secara keseluruhan secara struktural 
tidak begitu terganggu dengan adanya pandemi. Dengan disrupsi kondisi pandemi, para 
pengurus UKM masih memahami struktur organisasinya sehingga tidak terdapat perubahan 
serius megenai bentuk tanggung jawab mereka, kepada siapa mereka bertanggung jawab, 
keterkaitan pekerjaan antarpengurus, dan pembagian jabatan fungsional pun masih dirasa 


cukup jelas. 


Selain itu, jalur komando antarpengurus juga dapat dibuat menjadi fleksibel dan hal ini 
tereksekusi dengan cukup baik. Walaupun dalam kondisi pandemi, UKM dapat menyusun 
panduan koordinasi antarpengurus juga hingga level anggota, menjalankan tugas-tugasnya 
walaupun terdapat berbagai perubahan dari rencana awal, dan tetap mengusahakan 
keberjalanan kegiatan organisasi. Hal ini mencerminkan bahwa UKM cukup paham mengenai 


struktur organisasinya dan sudah dapat mengimplementasikannya apa yang mereka ketahui. 


Kemudian, hasil analisis juga menunjukkan bahwa UKM secara umum paham atas program 
kerja yang terlah disusun. Pemahaman ini mencakup pembagian tanggung jawab dari 


program kerja yang diturunkan menjadi sejumlah task serta tujuan dari setiap task yang telah 
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diturunkan tersebut terhadap tujuan program kerja. Dengan panduan koordinasi yang sudah 
dapat dibuat seperti penjelasan sebelumnya, pelaksanaan task tersebut dirasa masih dapat 
memenuhi standar yang telah ditentukan. Secara umum UKM juga merasa bahwa task yang 
dialokasikan tersebut juga tak hanya mendukung tujuan kegiatan organisasi, namun juga 


dapat meningkatkan kemampuan para pengurus dan anggotanya. 


Analisis ini masuk memberikan gambaran yang sangat luas mengenai UKM secara umum. 
Dalam keberjalanan kepengurusan ini, Kementerian PIL juga mendapati UKM yang masih 
memiliki masalah mengenai struktur organisasinya maupun keberjalanan program kerjanya. 


Untuk itu, mungkin dapat diperhatikan kembali beberapa hal, yaitu: 


1. Apakah seluruh kebutuhan organisasi sudah dapat dipenuhi oleh divisi-divisi (atau 
departemen) dalam struktur organisasi yang disusun dengan optimal? 

2. Apakah pembagian beban kerja untuk setiap divisi (atau departemen) dalam struktur 
organisasi sudah sesuai dengan jumlah anggota/pengurus di dalam bagian tersebut? 

3. Apakah prosedur koordinasi dalam organisasi sudah cukup jelas sehingga 
memperkecil masalah yang muncul di proses kerja dalam organisasi? 

4. Bagaimana struktur organisasi yang cocok sesuai dengan kondisi dan profil dari 
organisasi tersebut? 

5, Bagaimana integrasi yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan proses bisnis 


dalam organisasi tersebut? 
What went not really that well? 


6 parameter resiliensi organisasi dengan 
urgensi terbesar untuk UKM 


Resourcefulness Adaptivity 


Ketersediaan SDM Pemahaman sosial politik 


Fungsionalitas SDM Pemahaman teknologi inovatif 





Ketersediaan Teknologi 


Aden lat-Tast-laMo-ir- Tam ol: Ter: MIlalel€Ulafot-Tg 
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Sebelumnya sudah dibahas mengenai hal-hal yang dapat dianggap sudah berjalan cukup baik 
di UKM secara umum. Namun, analisis kondisi ini sebenarnya ingin melihat hal-hal yang 
memiliki urgensi tinggi baik pada HMJ maupun pada UKM. Berdasarkan respon dari 491 
anggota organisasi di UKM, didapatkan bahwa masuk terdapat masalah pada keterlibatan 
anggota organisasinya, kemampuan untuk mendapatkan teknologi yang membantu kegiatan 


organisasi, dan kemampuan untuk mengidentifikasi kesempatan dan ancama dari lingkungan. 


FIX 
" ed Tn, 
N A | | KABINET Kementerian Koordinator 
“ 29 “ NY ARUNIKA at Me MN AA Ea 


Resourcefulness -— Ketersediaan SDM 


Kondisi 


Terdapat kebutuhan organisasi 
yang SDM-nya belum mencukupi. 


Skor Urgensi Setiap Indasator Masih terjadi kekurangan SDM dalam 
Ssi keberjalanan suatu program kerja, 


Terdapat kesulitan untuk 
mendapatkan orang yang cocok untuk 
setiap tugas yang diperlukan dalam 
menjalankan kegiatan organisasi. 


Terdapat kegiatan organisasi yang 
kebutuhan SDM-nya belum terpenuhi, 
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Kondisi 
SDM tidak bersikap partisipatif terhadap 
Sele telaga kaliht:kmet-laMolcelele-iaaM Cg t: Mot- it: lan 


Or GanisSasi 


Indikator 





Skor Urgensi Setiap Indikator 
Masatan 





Berkaitan dengan sumber daya manusia di UKM, analisis menunjukkan bahwa UKM masih 
memiliki masalah pada kecukupan personel dalam organisasi dalam menjalankan berbagai 
program kerja yang ada dan masalah pada tingkat partisipasi anggotanya dalam program- 
program kerja tersebut. Masalah kecukupan jumlah personel ini ditandai dengan UKM yang 
masih mendapati kesulitan dalam mendapatkan orang yang cocok bagi suatu jabatan 
tertentu. Hal ini menjadi tantangan besar bagi UKM dengan jumlah anggota yang relatif lebih 
sedikit dibandingkan dengan himpunan lainnya. Namun, UKM dengan jumlah basis massa 
yang besar juga masih perlu untuk dapat membuka semua potensi yang ada dari setiap 


anggotanya. 


Kemudian, masalah mengenai tingkat partisipasi anggota UKM ditunjukkan dari kurangnya 
kontribusi anggota organisasi dalam mendukung keberjalanan program kerja organisasi serta 
fasilitas-fasilitas di organisasi itu sendiri yang belum dimanfaat secara maksimal dalam 
mendukung suatu program kerja. Keadaan pandemi pun memperparah kondisi ini karena 
interaksi menjadi semakin terbatas dan bentuk-bentuk kegiatan yang monoton menggiring 


kita pada gelombang kedua pandemi. Pada gelombang pertama kita dihadapi dengan 
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penyesuaian cara kerja secara besar-besaran dari yang biasanya dilakukan di kampus secara 
offline, sekarang harus disusun agar dapat dilakukan secara online. Seiring berjalan waktu 
dengan pandemi yang belum diprediksi berakhir dalam waktu dekat, gelombang kedua 
membawa tantangan besar pada tingkat engagement massa yang semakin menurun karena 


timbul perasaan bosan, kondisi burnout, dan kurang motivasi. 


Masalah ini bersifat progresif yang berarti jika dibiarkan dapat menjadi semakin parah dan 
berpeluang mengarah pada kondisi darurat seperti krisis kepemimpinan yang telah terjadi di 
beberapa lembaga KM ITB secara riil, tidak tercapainya target-target organisasi yang telah 
ditentukan, bahkan keberadaan dan relevansi anggota dalam suatu organisasi yang mulai 
dipertanyakan. Maka dari itu, para generasi penerus tongkat estafet pengelolaan organisasi 
perlu memberikan perhatian penuh untuk memberikan intervensi perbaikan mengenai 
kondisi ini. Kemampuan dan pengetahuan dari sumber daya manusia dalam organisasi adalah 


kunci agar organisasi dapat berjalan dengan baik. 


"SDM adalah aset paling berharga yang dimiliki oleh suatu organisasi dan 
sebagai kunci untuk kesuksesan organisasi tersebut.” 


Resourcefulness - 
Ketersediaan Teknologi 


Kondisi 
Indikator 
Masih terdapat kesulitan untuk 


menemukan teknologi yang bisa 
mendukung program kerja. 


Skor Urgensi Setiap Indikator Teknologi yang ada tidak dapat 
Masalah kami peroleh dengan mudah. 


517 
4.44 4.14 Ne | g 
Sedikit teknologi yang bisa 
digunakan untuk mendukung 
kegiatan kami. 


Indikator 2 
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IN 
. PO 
D Pi KABINET Kementerian Koerdinator 
«9 / J ARUNIKA | Pengembangan Sumber Daya Manusia 


Adaptivity —- Pemahaman 
Teknologi Inovatif 


Kondisi 


Organisasi tidak berupaya untuk menemukan cara inovatif 
talas lal ti elanc delo)fele Me-it-ioam-lot-jeje- ii Mela: talk im tiga: lef-la 
#5atol-lat-lam'-lale K-let-Kelmilatol dElalo rip 


Tale Ni rE-h telp 


Skor Urgensi Satiap Indikator 

Masalah Organisasi belum dapat menemukan 
cara baru dalam bekerja pada saat 
dibutuhkan. 


44 


418 


Keberagaman peralatan (teknologi, 
fasilitas, dsb.) yang digunakan tidak 
berkembang. 





Teknologi dalam hal ini didefinisikan sebagai seluruh fasilitas yang dapat digunakan dalam 
mendukung kegiatan di organisasi. Teknologi tak harus memiliki bentuk yang nyata seperti 
fasilitas bangunan dan perangkat-perangkat elektronik, namun teknologi juga bisa berupa 
sesuatu yang lebih abstrak seperti metode kerja (framework) dan pengetahuan yang dimiliki 
para anggota organisasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa UKM secara umum masih 
kesulitan dalam mendapatkan teknologi yang sesuai dengan yang dibutuhkan untuk 
menyokong keberjalanan organisasi. Hal ini ditunjukkan dari terbatasnya alternatif yang 
dimiliki dan/atau proses mendapatkan teknologi yang rumit untuk mendukung suatu program 


kerja. 


Teknologi yang dimiliki organisasi perlu ditinjau kembali kesesuaiannya dengan kondisi 
organisasi saat ini. Perubahan teknologi yang digunakan juga mungkin terjadi jika organisasi 
memiliki tujuan yang berbeda karena sebagian teknologi yang ada memiliki fungsi yang 
spesifik untuk hal-hal tertentu. Selain kebutuhan dan kondisi organisasi, penting juga untuk 
memerhatikan para pengguna teknologi yang merupakan anggota organisasi itu sendiri. Kita 
juga perlu memastikan bahwa para anggota organisasi dapat menggunakannya untuk 


pengembangan organisasi. 
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Kondisi pandemi ini memberikan disrupsi yang signifikan dalam penggunaan teknologi dalam 
menjalankan kegiatan organisasi. Hal ini membawa tantangan besar bagi organisasi baik dari 
akses pada teknologi yang tersedia, bagaimana teknologi tersebut dapat diadopsi ke dalam 
sistem organisasi saat ini, dan bagaimana penggunaan teknologi baru tersebut dapat 
memaksimalkan keberjalanan organisasi di tengah pandemi. Hal ini mungkin menjadi 
perubahan yang besar dalam organisasi UKM sehingga konsep change management (reading 
material : https://hbr.org/2021/01/an-agile-approach-to-change-management) dapat dipelajari 
lebih lanjut dalam memberikan panduan-panduan mengenai perubahan yang akan dilakukan 


dalam organisasi. 


Adaptivity —- Pemahaman 
Sosial Politik 


“Nate lelo)e-maler-) @oal-iast- jar: laniM ola tior-lar-jan-okit- IMetlam ole) led ,gel 
lingkungan luar organisasi 


Indikator 


Skor Urgensi Setiap Indikator 
Masalah 


Organisasi belum memahami 
perubahan sosial dan politik di luar 
organisasi yang dapat 
memengaruhi keberadaan dan 
keberlangsungan organisasi. 
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Adaptivity - 
Pemahaman Peran 


untuk Lingkungan 


. 3 
Kondisi Anggota tidak memahami terjadinya 
perubahan peran mahasiswa dan lulusan 


Yelale Mefleltidelai.e-lameimilatei.dtlalot-ia 





Skor Urgensi Setiap Indikator Indikator 


Masalah 
433 





Indicator 1 





UKM 





Kondisi lainnya yang didapatkan dari analisis ini adalah bahwa secara umum UKM masih 
memiliki kesadaran yang rendah terhadap lingkungannya. Memberikan perhatian terhadap 
lingkungan sekitar organisasi adalah langkah pertama untuk menjadi sebuah organisasi yang 
adaptif. UKM juga tak hanya belajar dari proses evaluasi yang dilakukan di internal organisasi, 
namun juga dapat belajar hal-hal yang ada di lingkungan organisasinya. Dalam hal ini, UKM 
masih perlu untuk meningkatkan perhatian pada aspek perubahan kondisi sosial dan politik 
serta dalam memahami bagaimana lingkungan di sekitar organisasi berubah sehingga 
terdapat perubahan persepsi dan kebutuhan lingkungan terhadap kita sebagai mahasiswa 


yang nantinya akan kembali ke masyarakat. 


Dorongan untuk meningkatkan perhatian dari UKM pada dua hal ini tidak berarti dengan 
menurunkan perhatian pada aspek lingkungan lainnya, namun dua bagian ini adalah yang 
paling minim mendapatkan perhatian. Organisasi perlu memerhatikan semua aspek di 
lingkungan untuk bisa mengidentifikasi peluang ataupun ancaman yang mungkin muncul dari 
lingkungan terhadap keberlangsungan organisasi mereka. Dengan demikian, UKM kemudian 
dapat belajar dan menyusun strategi untuk dapat melakukan adaptasi terhadap perubahan 
yang ada di lingkungan. 
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"Kemampuan organisasi untuk belajar dan mengartikan apa yang dipelajari 
mejadi suatu aksi nyata dengan cepat adalah keunggulan kompetitif yang 


paling utama.” 


Dari analisis kondisi yang pertama dilakukan ini, desain analisis masih difokuskan untuk 
menarik simpulan secara menyeluruh untuk HMJ dan UKM. Data yang dikumpulkan dan 
metodologi yang digunakan belum memungkinkan untuk dapat menarik simpulan untuk 
setiap HMJ dan UKM. Maka, Kementerian PIL melakukan analisis kondisi ke-2 yang dilakukan 
di akhir masa kepengurusan. Desain analisis ini kemudian baru dibentuk sedemikian rupa agar 
mampu memberikan simpulan hingga spesifik ke level lembaga. Karena jumlah UKM yang 
cukup banyak, desain analisis dibentuk sedemikian rupa untuk mendapatkan beberapa 
cluster UKM berdasarkan kesamaan hasil analisis untuk 25 parameter resiliensi organisasi 
yang sudah dikembangkan sebelumnya. Terdapat dua metode clustering yang digunakan 


dengan penekanan fokus yang berbeda. 


Clustering A: Berdasarkan Dimensi Sifat Organisasi Resilien 


Organisasi resilien didefinisikan memiliki dua sifat utama yaitu adaptif dalam artian UKM 
sudah tidak lagi mengikuti pola “plan and do” menjadi “sense and respond”, serta resourceful 
dalam artian UKM memiliki sumber daya yang mencukupi dan capable serta dapat 
teralokasikan/dimanfaatkan dengan baik untuk menghadapi berbagai tantangan yang ada. 
Kedua sifat utama ini kemudian diturunkan menjadi dimensi-dimensi utama di mana adaptif 
dibagi tiga menjadi pemahaman sistem internal organisasi, pemahaman sistem eksternal 
organisasi, dan tingkat responsif organisasi tersebut. Sifat resourceful dibagi tiga juga menjadi 
ketersediaan sumber daya, kemampuan organisasi untuk menggunakannya, dan 
fungsionalitas sumber daya tersebut (sumber : bit.Iy/ResiliensiOrganisasi) Analisis 
memberikan tiga cluster. Cluster pertama yang didapatkan dibagi menjadi 3 cluster dengan 
cluster pertama terdiri dari UKM-UKM dengan urgensi masalah terendah. Para UKM yang 


terdapat di cluster pertama adalah: 


e Atletik Ganesha (ATLAS) 


e Gajah Ngomik 
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Ganesha Model United Nationas Club (GMUNC) 
Genshiken ITB 

ITB Student Orchestra (ISO) 

Keluarga Mahasiswa Hindu Vidya Dharma Putra Ganesha ITB (KMH) 
Korps Sukarela PMI ITB 

Mahasiswa Bumi Sriwijaya (MUSI) 

Resimen Mahasiswa Mahawarman Batalyon I/ITB 
Unit Basket Ganesha (UBG ITB) 

Unit Kebudayaan Jepang (UKJ) 

Unit Kesenian Minangkabau (UKM) 

Unit Kesenian Sulawesi Selatan (UKSS) 

Unit Kesenian Sumatera Utara (UKSU) 

Unit Softball ITB (US ITB) 


Unit Solve It 


Clustering B: Berdasarkan Komponen Organisasi Pada Model Levitt 


Organisasi menurut model Levitt memiliki empat dimensi yaitu people, task, structure, dan 


technology. Komponen people dalam hal ini mewakili individu-individu yang berada dalam 


sistem organisasi tersebut dan mengacu pada kemampuan mereka untuk melakukan kegiatan 


yang produktif. Komponen task dalam hal ini mewakili sistematika kerja, beban kerja, dan 


yurisdiksi setiap individu dalam organisasi tersebut dan mencakup juga deskripsi pekerjaan 


yang mereka kerjakan. Komponen structure mewakili struktur dan hierarki organisasi yang 


digunakan yang menggambarkan jabatan dan cara koordinasi. Komponen technology dalam 


hal ini berarti fasilitas yang dimiliki organisasi untuk mendukung kegiatannya yang mencakup 


fasilitas fisik maupun aset abstrak. Analisis juga memberikan tiga cluster dengan cluster 


pertama yang memiliki tingkat urgensi yang rendah dibandingkan cluster lainnya. Para UKM 


yang termasuk dalam cluster pertama ini adalah: 


Atletik Ganesha (ATLAS) 


Gajah Ngomik 
Ganesha Model United Nations Club (GMUNC) 
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e ITB Dance and Performance Art Community (INFINITY ITB) 
e ITB Student Orchestra (ISO) 

e Korps Sukarela PMI ITB 

e# Mahasisa Bumi Sriwijaya (MUSI) 

# Majalah Ganesha 

e Unit Basket Ganesha (UBG ITB) 

e Unit Kesenian Minangkabau (UKM) 

e Unit Kesenian Sematera Utama (UKSU) 


e Unit Softball ITB (US ITB) 


Isu yang terjadi di beberapa unit olahraga 


# Kejelasan posisi di PSSI Jawa Barat 
e Kader PPAB 

e  Acara/proker terhalang pandemic 
e Pergantian Kepengurusan 

e Dana Proker 

e Alat masih di sekre 

e Minat masuk unit menurun 


Sumber : Kementerian Olahraga dan Kesehatan 


2.2 Lesson learned and Innovation dari UKM 


Studi Banding dan Kolaborasi dengan Kampus Lain — URI ITB 

Kaderisasi resmi URI (Unit Rebana ITB) dimundurkan hingga akhir desember dan awal januari. 
Kegiatan kaderisasi dilakukan selama 4 hari. Kemunduran ini disebabkan oleh kurang 
responsifnya BP pada bulan Oktober. Namun, kaderisasi dapat berjalan dengan lancar dengan 
persiapan kurang lebih selama 2 minggu. Kaderisasi lebih berfokus pada pengenalan dan basic 
rebana serta tugas angkatan. Kendala yang terjadi adalah penurunan jumlah SDM, sudah 


dilakukan cara untuk menarik maba dengan publikasi ke grup fakultas angkatan 2020. 
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Internalisasi URI sendiri yang sebelumnya menurun, mulai meningkat karena adanya 
kolaborasi dengan eksternal. Solusi yang dilakukan adalah mencari kegiatan baru yang belum 
pernah dilakukan sebelumnya. Studi banding terkait sejarah, Badan Pengurus, FGD masalah 
yang sedang dihadapi, dilakukan ke beberapa unit rebana di kampus lain, seperti ITS dan 
polines. Kolaborasi juga dilakukan bersama ITS dan UGM untuk maulid diba. Semenjak 
pandemi, Unit Rebana ITS belum pernah mengadakan majelis maulid diba, kemudian URI 
mengajak Unit Rebana ITS pada bulan September 2020 hingga akhirnya menjadi kegiatan 


rutin. URI ITB sendiri sudah mengadakan rutin sejak Mei-Juni 2020. 


Kaderisasi Berfokus pada Kognitif — PSHT ITB 


PSHT ITB (Persaudaraan Setia Hati Terate) merupakan unit di bidang olahraga pencak silat di 
mana kegiatan fisik sangat dibutuhkan. Pada kondisi pandemi yang tidak memungkinkan, 
kaderisasi yang pada umumnya melibatkan kegiatan fisik, saat ini lebih condong ke aspek 
kognitif. Kaderisasi dilakukan dengan santai tetapi tetap serius, tidak ada flow tinggi, lebih 
banyak membahas materi terkait PSHT, PSHT ITB, IPSI, serta motivasi atlet. Tugas yang 
diberikan terkait persaudaraan, budi luhur, dan organisasi. Pada kaderisasi ini, komitmen 
sangat penting sehingga setiap calon anggota ditanya satu per satu terkait komitmen dan 
terus diawasi. Aspek kognitif disini lebih berfokus untuk mendalami pemahaman nilai 


persaudaraan, meskipun aspek fisik masih tetap ada secara bersamaan saat kumpul. 


Mahasiswa Berinvestasi —- KOKESMA ITB 


KOKESMA adalah koperasi atau badan usaha dari anggota, oleh anggota, untuk anggota. 
Setiap anggota ITB boleh masuk KOKESMA dan menanamkan modalnya di KOKESMA dengan 
simpanan pokok di awal dan simpanan wajib di akhir bulan. Modal ini akan diolah oleh 
KOKESMA menjadi profit untuk mengembangkan usaha, Profit ini akan dibagikan kepada 
anggota dalam bentuk SHU (Sisa Hasil Usaha). Sebelum pandemi, KOKESMA ini cukup 
makmur, dan ada beberapa usaha KOKESMA, seperti JNE, KBL, TOKEMA, dan omset yang 


digunakan bisa mencapai angka miliaran rupiah. 
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Untungnya berinvestasi di KOKESMA itu kita mendapatkan poin dalam uang saku . Ibaratkan 
kita menanam modal di sebuah perusahaan. Dan investasi yang dilakukan tidak terlalu 


beresiko, karena masih kecil dan simpanan pokoknya akan dikembalikan di akhir. 


Namun, branding KOKESMA sebelum masa kepengurusan ini masih terbilang kurang, banyak 
proker seperti Pakdumaru, KBL, TOKEMA, dll itu sudah dikenal, namun KOKESMA sendiri 
banyak yang belum mengenali. Saat ini, KOKESMA sudah membuat bisnis baru diluar kampus, 


yaitu AKASAN (jawaban dari permasalahan yang terjadi pada kondisi pandemi) 


KOKESMA melakukan penyesuaian model bisnis, AKASAN, dengan menyediakan jasa 
penitipan barang, rumah penitipan berada ditaman dago, cisitu, dan taman hewan. Customer 
yang didapatkan sudah cukup banyak di awal pendirian sehingga sudah menghasilkan profit. 
Tidak itu aja, KOKESMA pun kerjasama bersama Ayam Taliwang Taman Sari (khusus untuk 


grab, gofood). 


Adaptif, External Recruitment — URO ITB 

Unit Robotika (URO) ITB adalah unit kegiatan mahasiswa yang bergerak di bidang riset dan 
pengembangan lembaga. Selama bertahun-tahun, masalah terkait keberjalanan organisasi 
secara keseluruhan terus-menerus dirasakan. Struktur organisasi 'team based' yang membagi 
anggotanya menjadi tim dengan ciri khas masing-masing, seperti tim riset, tim lomba dengan 
berbagai bidang yang berbeda. Sebagai sebuah organisasi, URO sering kali terkendala karena 
anggotanya hanya berfokus pada masing-masing timnya saja, bukan melihat URO sebagai 
suatu organisasi yang utuh. 

Untuk tetap berjalan, URO membutuhkan dana yang hanya bisa digapai atas nama URO 
sebagai organisasi, bukan tim. Branding dan kreativitas diperlukan untuk mendapatkan 
sponsor, akan tetapi saat ini, posisi tersebut kosong dan anggota internal tidak memiliki 
kapabilitas untuk menjalankan posisi tersebut. Apa yang dilakukan URO dalam menghadapi 
masalah ini? 

Kemampuan adaptif sangat diperlukan dalam menghadapi masalah ini, terdapat dua solusi 
yang dibuat oleh URO. 


1. Jangka pendek 
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Mengisi kekosongan posisi di divisi media dan branding, divisi sponsorship, dan divisi 
kreatif. Saat kemampuan internal tidak dapat memenuhi, outsourcing merupakan 
salah satu pilihan yang tepat. 

2. Jangka panjang 
Mengembangkan softskill organisasi bagi anggota dengan membuat sekolah terkait 
pengembangan organisasi. Selama ini, sekolah untuk anggota hanya terkait riset dan 


pengembangan robotika. 


@ @ 


TC Open 
Rasatiwa))— Positions Bencfits 


Chief of Media & Branding Division 


PAN £ 
Uc Gg) "tt CL "“g id . Design a branding concept and manage URO 
Te 3 j “et | social :Je| 
H - 2 t | of URO. 
Hiring! - 
: N 


medias for creating a good branding 


Chief of Sponsorship Division 
Cree arketing strategy for URO ITB to 
7 firom external parties, such as 
We are looking for exoeptional talents in 
'O) business, marketing, and design to join 
Chief of Croative Division 
Beor , porting s 


with us on management board of URO ITB. 


sisa) 


@, 0) 





Adaptif, Tetap Berkarya — ISO, APRES, KPA ITB 


Kondisi pandemi menyulitkan kegiatan mahasiswa, tak terkecuali Unit Kemahasiswaan 
terutama unit yang berhubungan dengan minat dan bakat yang mengharuskan anggotanya 
untuk menggunakan alatnya secara langsung. Salah satunya adalah KPA ITB. Pengenalan 
angklung ke anggota tetap dilakukan selama kaderisasi. Aplikasi di playstore membantu untuk 
belajar menggunakan angklung dan membuat aransemen baru menggunakan rekaman 
angklung yang lama. Konser "akang teth'h akan dilakukan secara daring dengan 


menggabungkan video-video dari tiap anggota. 


ISO melakukan pendataan kepemilikan alat musik. Jika anggota memiliki alat musik, maka 
akan diajarkan terkait teknik bermain musik. Untuk anggota yang tidak memiliki alat musik, 
akan diajarkan teori atau menggunakan sedotan dan gelas air untuk pembelajaran Teknik 


bernafas. 


APRES mengadakan charity concert “BERSUA', kolaborasi dengan himpunan mahasiswa MTI 
ITB untuk membantu Paguyuban Ganesha yang menaungi Pekerja Kaki Lima di wilayah depan 


ITB dan sekitar Ganyang. 
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PSM melakukan kolaborasi online dengan menggabungkan video dari anggota dan Latihan 


Bersama via zoom. Terdapat dua acara besar PSM, yaitu konser FPS (Festival Paduan Suara) 


dan ICT (ITB Cultural Tour). Konser ini diundur, tetapi tetap direncanakan untuk dijalankan. 


KPA VIRTUAL CONCERT 











kpa.itb (PENAMPILAN VIRTUAL #1| - Selamat malam akang/teteh! 
Gimana kabarnya di H-1 sebelum menjalani aktivitas di minggu yang 
baru lagi? Eits jangan keburu depresi karena besok udah hari senin 
lagi.. Soalnya katanya kita harus bahagia biar bisa survive menjalani 
kesibukan-kesibukan kita selanjutnya! Nah makanya, dengerin dulu 
yuk yang satu ini! 


"Yura Yunita - Harus Bahagia" 


| Virtual Performance by KPA-ITB with iAngklung 


Ada yang baru nih dari penampilan satu ini, lagunya dimainin pake 
angklung virtual loh! Yang penasaran langsung klik link Penampilan 
Virtual yang ada di bio ya! Jangan lupa di like dan subscribe juga 
youtubenya! Selamat menjalani aktivitas lagi- 


BERSUA APRES 


IL revenue will be : 


MEIMA PARTNER 


jonated ta ur 


PAGUYUBAN GANESHA 


3 lb 4 


”, | 
IE atama 


telali 


Master of Ceremonies: 
Dimas Danardono (AR'T6) 
Clarissa Maulidza (TK17) 
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Peduli Lingkungan — U-Green ITB 
Edukasi diberikan kepada anggota agar dapat peduli dengan lingkungan dan membahas isu 
lingkungan yang lebih besar, saat ini diusahakan melalui divisi action dimana jika ada isu multi 
sectoral bisa dibahas. Aksi bisa menjadi sebuah energi untuk memperjuangkan sesuatu, untuk 
topiknya tentatif, dan program kerja didesain untuk mengakomdasi segala isu lingkungan. 
1. Ukhti (U-Green berbakti) bentuknya bisa donasi, kunjungan (output ukhti itu bebas 
tergantung apa yang ingin disampaikan oleh divisi edukasi) 
2. Gerak peryangan (Perayaan hari Lingkungan) bentuknya bisa melalui media sosial, bisa 
juga untuk mengimplementasikan nilai-nilai 


3. Uber (U-Green ), tujuannya untuk kampanye lingkungan 


Di sekre U-Green sendiri ada satu set alat untuk recycle paper dan ada SOP zero waste. 


Bg KOTAK IDE 

















PUNYA BARANG BEKAS TAPI GAK TAU MAU Nubiadan MOHON MAAF ATAS 
DIBIIKIN APA? saja kotakide Ag, KETERLAMBATANNYA 


Mengurangi emisi plastik bisa dari divisi 


“ Karena pada walnya 
melalui cara upcycle tapi ada 


kreasi! unTAU” direncanakan mulai 
kalanya tidak tau barang bekas KUTAK- dari biss Serhandsai 


sg ada mau dibuat menjadi 4 i $ 2020, maka kuota 


pengajuan dinaikkan 
hingga 5 pengajuan/ 


LARANYA GAMPANG bulan 


Isi google form kotak ide Mohon maaf atas 


sesuai dengan alat dan Tunggu balasan ide- Saatnya realisasikan! kamu keterlambatan ini 
bahan yang ada ide dari tim kreasi jadi bisa menghindari 
bit.ly/KotakldeGratis barang terbuang sia-sia 


“8 


Pp Ba 
rezarahmaditio Af 1 


J 





ea 


Minggu, 29 November 2020 
Pukul 10.00 - 11.30 WIB 
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Tim Khusus Riset dan Pengembangan Organisasi -— 8eh Radio ITB 


8EH "tTelta 
ITB 


aa 


Sebagai salah satu UKM radio terbesar di ITB, 
bagaimana sih tim RnD 8EH Radio ITB 
menyusun strategi untuk meningkatkan 
performa organisasinya? 


Bagaimana awal terpikirnya alasan dan 
tujuan untuk mengunakan metode ini? 


Karena merasa BEH punya masalah terus menerus yang ga ada 
penyelesaiannya. 8EH sering berkunjung ke radio radio luar tapi 
ga ada outputnya, ga ada value yang bisa diambil untuk 
diterapkan. Sejak itu dirasa perlu ada tim yang khusus mencari 
tahu strength dari radio radio luar yang bisa diterapkan ke 8EH. 


Hmmm, soal improvement dan developement ya 


Iya, tim RnD merasa kalau masih banyak yang perlu 
dikembangkan dari 8EH. Selain soal organisasi, jumlah pedengar 
BEH juga perlu dianalisis, dibuatkan program yang sesuai. Cuma 
kalau begitu RnD bakal berat, jadi nanti di akhir lebih fokus ke 
organisasi aja, sehingga antara kepengurusan satu dan yang lain 
tidak ada yang terputus | 


Bagaimana perbandingan antara ekspektasi dan realita — 
dari penerapan metode ini? 


Awalnya lebih bertujuan agar temen temen di 8BEH semakin 
aware dengan masalah yang ada dan bisa mikir cara 
menghadapinya untuk kepengurusan kedepannya. Selain itu, 
pengen 8EH lela Medaler- lak Mi-lale se: Mol-lalt-late Met: la t- lalu tata) (3-5 
tahun ke depan). Realitanya, karena belum diterapin, belum 
keliatan outputnya. Selain itu kan dari problem dan metodenya 
juga mau membuat strategi untuk 8EH, dan sekarang fokusnya 
lebih ke formulasi strateginya. 


Bagaimana keberjalanan pengurus organisasi ketika 2, 
menggunakan metode ini? 


Temen temen di 8EH jadi lebih mempersiapkan kepengurusan 
selanjutnya, biar gak terjadi kesalahan berulang nantinya. Saat 
melakukan kunjungan, selain bersilaturahmi juga ada value 
lebih yang didapat. Dan dibanding sebelumnya juga 8BEH dirasa 
lebih progresif. 
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Bab 3 Upaya Pengembangan UKM 


Kementerian Pengembangan Infrastruktur Lembaga melakukan intervensi pengembangan 
dalam lingkup manajerial dan organisasional demi mewujudkan resiliensi pada HMJ dan UKM 
KM ITB. Beberapa wadah pencerdasan telah dijalankan, beberapa hal baru diinisiasi, 
beberapa hal sudah di tahap implementasi, beberapa perbaikan secara sistemik telah 
dilakukan dan membantu pengembangan HMJ dan UKM sesuai konteks dan kondisi masing- 
masing HMJ dan UKM, beberapa kami launch dalam bentuk produk yang juga 


didokumentasikan agar accessible anytime for everyone. 


Harapannya melalui dokumen ini juga dapat tersalurkan usaha pengembangan UKM secara 
organisasi yang telah diinisiasi pada tahun 2020/2021 oleh Kabinet KM ITB 2020/2021 
sehingga dapat dimanfaatkan, diadaptasi sesuai dengan konteks masing-masing UKM, dan 


terus-menerus di-improve sehingga pengembangan dapat terwujud secara berkelanjutan. 


3.1 Resiliensi Organisasi : Definisi dan Diagnosis 


Dokumen 'Resiliensi Organisasi: Definisi dan Diagnosis” adalah upaya Kementerian 
Pengembangan Infrastruktur Lembaga dalam memperjelas konsep dan karakteristik 
organisasi yang resilien. Pendefinisian organisasi resilien telah dikontekstualisasikan dengan 
organisasi kemahasiswaan di KM ITB. Referensi utama dari dokumen ini adalah Konsepsi dan 
AD/ART KM ITB Amandemen 2020 serta dokumen hasil FPAG room Manajemen dan 
Pengembangan Organisasi yang memuat hasil diskusi perwakilan lembaga periode 


kepengurusan 2020/2021 mengenai organisasi yang resilien. 


Definisi organisasi resilien ini menjadi dasar serta arah bagi Kementerian Pengembangan 
Infrastruktur Lembaga dalam memberikan pelayanan dalam mengembangkan lembaga di KM 
ITB, diantaranya Unit Kegiatan Mahasiswa, demi mewujudkan KM ITB yang resilien. Dokumen 
ini digunakan sebagai dasar penentuan parameter dan indikator pengukuran resiliensi 
lembaga di KM ITB untuk analisis kondisi lembaga. Hasil dari analisis kondisi lembaga 
memberikan informasi terkait kondisi resiliensi lembaga KM ITB serta menjadi pertimbangan 
rancangan layanan Kementerian. 
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Dokumen dapat diakses di PIL cloud sharing serta tautan berikut 


bit.Iy/DefinisiResiliensi2020 dan bit.Iy/DefinisiResiliensi2021. 


3.2 Organisasi di Masa Pandemi : Praktik Normal yang Baru 


"Be stubborn on vision, but flexible on details” 


Masa pandemi tidak mengurangi semangat sebagian mahasiswa untuk tetap berorganisasi. 
Namun, beberapa perubahan perlu dilakukan di organisasi supaya semangat yang masih 
membara itu berubah menjadi output yang optimal. Pandemi yang terjadi ini menjernihkan 
beberapa hal. Organisasi dipaksa untuk berfokus pada hal-hal yang esensial dalam 
keberlangsungan organisasinya. Oleh karena itu, organisasi yang siap beradaptasi akan tetap 


bertahan. Bagaimana cara melakukannya? 


Melalui dokumen Organisasi di Masa Pandemi: Praktik Normal yang Baru, Kementerian PIL 
mengembangkan “praktik” berorganisasi yang dapat diadopsi oleh lembaga-lembaga KM ITB 
dengan topik-topik yang sesuai dengan hasil survey awal kondisi lembaga di tengah pandemi. 
Dokumen ini tentunya relevan bagi lembaga-lembaga dengan substansinya yang 
menggaungkan “tujuan” sebagai hal utama yang harus tercapai namun fleksibel pada “cara 
kerjanya”. Beberapa praktik tersebut dapat disesuaikan di berbagai keadaan dan bahkan 


dapat dilanjutkan jika pandemi sudah berakhir. 
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3.3 Riset Kondisi Lembaga 
Dokumen dapat diakses pada bit.Iy/AnalisisKondisilembagaO1 dan 
bit.Iy/AnalisisKondisilembagaO02 atau pada bit.Iy/pilcloudsharing 


Seperti yang telah dijelaskan secara mendetail 
@ sesearcu Team pada Bab 2, selama ini belum pernah ada yang 
melakukan riset secara utuh dan masif terkait 


P LISIS kondisi lembaga (HMJ dan UKM KM ITB). 


MBAGA 


TORAT RISET DAN PENGEMBANGAN 


gp An pewarnaan “If you can't measure it, you can't 


Padahal, as mentioned di Bab 2: 


understand it. 
If you can't understand it, you can't 
control it. 
If you can't control it, you can't 


LX 
S improve it.” 


Wae 


INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG —James Harrington 
2021 | 





(The Improvement Process) 


Harapannya dari hasil pengukuran kondisi secara berkala ini (pada Ouarter 1 dan Ouarter 2 
kepengurusan Kabinet KM ITB 2020/2021) kita dapat berefleksi, mengetahui apa yang sudah 
berjalan baik, apa yang perlu diperhatikan/difokuskan, apa yang perlu di-improve. Data ini 
dapat menjadi stepping stone yang baik untuk ke depannya jika dimanfaatkan dengan baik 
pula. Dari hasil riset per guarter tersebut, kami mengembangkan usaha dan wadah 
pencerdasan terkait pengembangan organisasi sesuai dengan hasil kondisi organisasi, seperti 


sebagai berikut: 
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UKM Development 101 : Ketersediaan dan Fungsionalitas SDM 


Problem" to solve 


d3 Ketersediaan SDA: 


#« SDA dalam organisasi belum mampu mencukupi semua kebutuhan organisasi 
a. Sulit untuk mendapatkan orang yang cocok untuk setiap tugas yang ada 
b. ' Masih terjadi kekurangan SDA dalam menjalankan prosram kerja 


2 Fungsionalitas SLA: 


s SDA belum berpartisipasi pada program kerja organisasi 
3. Kurangnya sinergi antaranggota untuk mendorong kelancaran tugas organisasi 
b. Fasilitas organisasi belum digunakan dengan baik untuk membantu penyelesaian tugas 
organisasi 
c. Feedback mechanism belum optimal untuk seluruh kegiatan di organisasi 


Ketersediaan dan fungsionalitas SDM jadi parameter urgensi paling tinggi nih, apa ya yang 


bisa diadaptasi oleh UKM untuk mengatasinya? 


Masalah umum terkait ketidakcocokan anggota dengan tugas yang diberikan akibat 
kesalahan pemetaan kemampuan untuk melaksanan tugasnya di suatu organisasi sehingga 
kinerja anggota tidak maksimal. Ada nih rekomendasi materi buat menentukan jobdesc yang 


tepat untuk anggota. 


Rekomendasi Materi: Mendelow Matrix 





Metode ini dapat digunakan ketika dalam lembaga sedang 
dilakukan plotting tugas atau ketika pembentukan High Power, Low Interest High Power, High Interest 
kepanitiaan/ad hoc. Ketua maupun ring 1 dapat 2 

“ Meet their needs Key player 
menganalisis kemampuan dari anggotanya, lalu dapat dibuat Keep Satisfied Engage Closely 


matrix. Matrix ini dapat menjadi pedoman untuk melakukan 





plotting tugas maupun mentreat anggotanya. 
Low Power, Low Interest Low Power, High Interest 
Least important Show consideration 
Minimal effort Keep Informed 


Influence/Power of stakeholders 





Interest of stakeholders 


Sumber: Mendelow Matrix 


Ketersediaan anggota yang kurang dalam menjalankan program kerja juga kerap kali menjadi 
masalah dalam suatu organisasi. Hal ini biasanya disebabkan karena anggota yang tidak hadir 
karena kurangnya motivasi atau kesalahan perhitungan kebutuhan jumlah anggota. 


Rekomendasi materi dari PIL, bisa nih pake metode replacement planning 


Selain itu, ada juga masalah lain yang dihadapi, seperti ketidaksesuaian partner kerja dan 
koordinasi yang kurang baik di dalam organisasi, ada fasilitas yang nganggur, tidak 
dimanfaatkan secara maksimal oleh anggota, dan kurangnya wadah aspirasi. 
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Penasaran apa aja materi yang bisa membantu untuk menemukan solusi permasalahan ini? 


Langsung aja cek link ini! 
https://drive.google.com/file/d/15YOVz1G5s8bUN6TxB7NNO4zLC4DPd7bZ3/view?uspzsharin 


UKM Development 101 : Ketersediaan Teknologi 


Teknologi dalam organisasi ini bukan cuma hal yang berhubungan sama sistem informasi 
ataupun internet, tapi segala hal yang dapat membantu dan memudahkan pekerjaan 


anggotanya. 


Kondisi Organisasi Ideal Agar Teknologi Digunakan Dengan 
Optimal Untuk Pengembangannya 


Anggota organisasi sudah 
mengenali dan memahami 
misi organisasi beserta 
tugas-tugasnya (kegiatan, 
proker). 


Anggota organisasi sudah 
mengenal dan memahami 
teknologi apa saja yang 
dapat membantu 
memudahkan pekerjaannya. 


Anggota organisasi sudah 
memahami kelebihan dan 
kekurangan dari teknologi 

yang digunakan. 


Anggota organisasi sudah 
memahami bahwa teknologi 
merupakan pelengkap, 
bukan pengganti SDM. 





Gimana persiapan yang harus dilakukan organisasi buat bisa mencapai kondisi ideal? 


Harus paham dulu nih misi dan tugas organisasi dengan trackback anggota, mengulas kondisi 
terkini penggunaan teknologi dalam organisasi, identifikasi tools yang bisa buat kerja lebih 
efisien, hemat waktu dan biaya, evaluasi sumber daya yang tersedia, dan menemukan sumber 


daya baru. 


Gimana cara organisasi bisa meng-incorporate teknologi ke dalam organisasi? 








Knowledge Management 

01 

Knowledge 

Creating 04 
Knowledge 

0? Using 

Knowledge 

Sharing 05 
Knowledge 

03 Auditing 

Knowledge 

Structuring 
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Mau tahu lebih lanjut? Cek langsung disini! 





UKM Development 101 : Pemahaman Sosial Politik 


Kenapa sih organisasi perlu adaptif? 


Sebagai organisasi resilien berarti organisasi memiliki kemampuan untuk mengantisipasi, 
mempersiapkan, merespon, dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang terjadi 
secara tiba-tiba untuk tetap bertahan dan sesuai dengan tujuan awal organisasi. Salah satu 
perubahan itu bisa terjadi di lingkungan sosial dan politik. Ternyata, perubahan sosial dan 
politik berdampak loh sama keberlangsungan organisasi, dengan memahami perubahan 
tersebut, anggota organisasi dapat mengetahui realita dan mengambil sikap untuk 
menyesuaikan diri, organisasi juga menjadi wadah untuk meningkatkan pemahaman 


anggotanya, dan membangun organisasi yang resilien. 


Gimana cara buat meningkatkan pemahaman terkait perubahan lingkungan sospol di luar 


organisasi? 


Ada banyak nih caranya, bisa mengembangkan sistem organisasi itu kayak sistem 
pemerintahan sebagai best practice, mengadakan kajian, dan meningkatkan exposure di 


berbagai media. 


Pendidikan Politik 


Upaya pendidikan yang disengaja dan 
sistematis untuk membentuk individu agar 
mampu menjadi partisipan yang 
bertanggung jawab secara etis/moral 
dalam pencapaian tujuan politik. 
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-auan @@ Medium 
£ Kritis UU Cipta Kerj H 
Snap In Tingkatkan Exposure 


Oz -. Melalui Berbagai Media 


. 





UKM Development 101 : Pemahaman Teknologi Inovatif 


Kenapa sih anggota organisasi harus memahami teknologi inovatif? 


Dengan pemahaman teknologi inovatif, organisasi dapat berjalan dengan “cepat” dan lebih 
terstruktur. Teknologi ini bisa digunakan untuk mengelola kinerja anggota, manajemen 


keuangan, bahkan manajemen dokumen. Mau tau contoh teknologinya? Check this out! 


IE Wallet NE: Maa 


Wallet memiliki fitur 
sinkronisasi dengan akun online 
banking dari berbagai bank 
yang memungkinkan wallet 
untuk merekam transaksi yang 
dilakukan secara otomatis, 
sehingga tidak perlu 
mencatatnya secara manual. 


Aplikasi Ini juga terdapat fitur 
perencanaan pembayaran di 
masa depan, lengkap dengan 
pengingat agar tidak lupa, 


Microsoft menyediakan 
template keuangan untuk 
membuat anggaran bulanan, 
melacak pengeluaran, dan 
mengelola hutang. 


Microsoft Excel mampu 
mengatur data dalam jumlah 
besar secara teratur dan logis 
sehingga mudah melakukan 
analisa serta mencerna hasil 
pekerjaan terutama bila 
digunakan untuk membuat 
grafik dil, 





33 


NN KABINET | Kementerian Koordinator 
AP Ke ARUNIKA Pengembangan Sumber Daya Manusia 


FTIR) 
& zoom (CM Google Meet 3... 


1, Kompatibel untuk beberapa 1. Kompatibel untuk beberapa » Aplikasi yang digunakan sebagai papan 
sistem operasi. sistem operasi. 

2. Menyediakan screen sharing 2. Menyediakan screen sharing : 

untuk kebutuhan presentasi. untuk kebutuhan presentasi. b membuat mindmap, plan, bahkan SOP 


3. Menyediakan breakout session 2. Durasi meet unlimited (hingga @ sekalipun. Miro juga bisa diakses secara 
dan webinar. Maret 2021). $ se - Wiro Jug a Kses 


Bisa untuk internalisasi 


anggota juga, Iho! 
tulis digital yang melayani pengguna 


bersama-sama oleh banyak orang 


sekaligus. 


Oo Wabex Tn Microsoft Teams 


1. Kompatibel untuk beberapa 1, Kompatibel untuk beberapa 
sistem operasi. sistem operasi. 

2. Sudah menyediakan virtual! 2. Menyediakan screen sharing 
workspace management. untuk kebutuhan presentasi. 

3. Durasi meeting tidak dibatasi 3. Sudah menghadirkan virtual 
dengan free cloud 1 GB dan video workspace management. 
pada screen sharing sampai 30fps. 





UKM Development 101 : Pemahaman Peran pada Lingkungan 


02 | Kenapa Harus Paham? 





VUCA Bersikap Upgrade 
Lingkungan luar lembaga Lembaga dapat Pengetahuan mengenai 
bersifat VUCA (volatility, memahami perubahan perubahan akan 
uncertainty, complexity, dan menyesuaikan meningkatkan pemahaman 

and ambiguity) langkah yang akan diambil anggota terhadap core 


value lembaga 


Gimana cara buat memahami peran dalam lingkungan? 


Masih pada inget PoPoPe mahasiswa gak nih? Salah satunya terkait peran mahasiswa itu 
adalah pelopor pergerakan masyarakat, dan solusi permasalahan bangsa. Peran mahasiswa 
untuk lingkungan luar organisasi dapat dilihat dari cara kita menanggapi suatu isu di 


lingkungan. Dalam memilih isu untuk ditanggapi ada beberapa hal yang harus diperhatikan, 


antara lain proximity, magnitude, tantangan, dan urgensi. 
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3.4 Events 


Berbagai wadah pencerdasan diinasiasi oleh Kementerian PIL pada tahun ini denga topik- 
topik sesuai dengan hasil riset kondisi lembaga sehingga arah pengembangannya lebih tepat 
dalam berbagai bentuk. Dokumentasi dari event tersebut dirangkum menjadi resume dan 


juga direkam atau disimpan sehingga dapat diakses terbuka sebagai sarana pengetahuan 


pada bit.Iy/pilcloudsharing atau pada akun instagram @aksarakarsa.itb 






JagaKarsa Ep.3 ( 
Manajemen Krisis: Kepemimpinan 








Vol. 3 ala gi 

: ra. dalam Berorganisasi di 
Organisasi Mahasisw: i 
dan Isu mar Tengah Pandemi 









Jagakarsa Eps. 1 
Merintis dan 
Mengembangkan 
Organisasi 

di Tengah Pandemi 


BincangKarsa Vol.2 
Knowledge Management 
for Organizational Learning 










Alvin Christiandy 
Teknik Industri 2016 


IG Live @aksarakarsa.itb 


3.5 Third Parties Data Archive 


Arsip data pihak-pihak eksternal atau internal ITB—baik secara organisasi atau individu —yang 
'ahli' di topik-topik tertentu didata oleh Kementerian Pengembangan Infrastruktur Lembaga 
sehingga harapannya lembaga-lembaga yang membutuhkan dapat terkoneksi/terjembatani 


dengan mudah. Arsip tersebut dapat diakses pada bit.Iy/pilcloudsharing. 
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KEMENTERIAN PENGEMBANGAN INRASTRUKTUR LEMBAGA 





KABINET KELUARGA MAHASISWA ITB 2020/2021 





Prepare fellows and alumni as future 

economic leaders by: 

- Attract Candidate with the same vision 

and driving motivation 

- Build Capabilities of fellows and 

alumni for becoming global economic Sudah tersebar di beberapa kota di Indonesia 
leaders Friendship — Leadership — Partnership | (Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta, 
- Create Culture of one fraternal (Social, personal development) Jawa Timur), didirikan oleh Alumni 
organization consists of highly Planologi ITB (M. Igbal) 

performing individual: and winning 

teams 

- Deliver Change through repeatable 

model creating sustainable economic 

values 


1. StudentsXCEOs student recruitment 
2. Meet with the CEO 
3. Webinars Talks 


Home of balanced and connected 
StudentsxCEOs Bandung  Jeconomic leaders, pushing the 
nation towards a developed country 


Bina Antarbudaya merupakan 
Pemimpin masa depan yang Mengabdi untuk mengangkat NGO yang berbasis relawan. 
mengangkat harkat, martabat harkat, martabat serta kesejahteraan Intercultural learning. edukasi, Organisasi yang mewadahi pemuda dan 
serta kesejahteraan bangsa bangsa Indonesia dan umat pertukaran pelajar pelajar Indonesia untuk "Intercultural 
Indonesia dan umat manusia manusia Learning" dengan program-program 

pertukaran pelajar ke overseas. 


Bina Antar Budaya, Bandunz 1. Student exchanze 


- We enable young people to develop 
their leadership through learning from 


Peace and the fulfillment of an en gag Striving for Excellence, 


humankind s potential (perdamaian environment. Demonstrating Integritv. Activating 
d - We do this through cross cultural SN Hg 
an pemenuhan potensi umat pa Leadership, Enjoying Participation, 


: exchanges and by creating these N 
manusia). 5 : 5 Living Diversitv, Acting Sustainably 
opportunities. 5 : 5 1 


- We place our confidence in youth as the 
key to unlock a better future 


Volunteer Mahasiswa, Internship ke 
negara Berkembang, Pertukaran 
Mahasiswa ke Negara Berkembang 


AIESEC Bandung 





Memberi semua anak Indonesia 


Menjadikan literasi sebagai fondasi 


tt 8 (MR) Influencers v Influencers Databank v (MR) UKM - UKM Databank v (MR) Komunitas v 


3.6 Instagram @aksarakarsa.itb 


@aksarakarsa.itb adalah platform untuk pengembangan teman-teman lembaga. Instagram 
dipilih karena menurut Kemenkoan Komenfo engagement rate tertinggi ada pada platform 
instagram. Instagram @aksarakarsa.itb memberikan info-info menarik yang dapat 


menambah pengetahuan teman-teman. 


@aksarakarsa.itb 


Pencerdasan kepada target massa utama terkait dengan 
how to manage and develop their organization untuk 
mencapai resiliensi organisasi serta platform bagi 
lembaga/massa KM ITB untuk mendapatkan informasi 
yang terintegrasi dan kemudahan dalam berkomunikasi 
dengan Pengembangan Infrastruktur Lembaga terkait 


konsultasi, tanya-jawab, dan sebagainya 
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3.7 Konsultasi 


Kementerian PIL sadar betul bahwa intervensi juga sangat amat perlu dilakukan secara 
personalized karena konteks dari suatu lembaga mungkin berbeda dengan lembaga lainnya. 
Oleh karena itu, proses diagnosis, penyusunan solusi, dan pendampingan dalam 
implementasi solusi teresbut juga perlu dilakukan secara personalized. Tahun ini Kementerian 
PIL menghadirkan layana konsultasi bagi lembaga-lembaga. Ada yang dilayani melalui diskusi, 
tanya-jawab secara formal melalui media sosial, ataupun sekadar dihubungkan dengan 
narasumber ahli baik untuk diskusi atau untuk mengisi sekolah di lembaga masing-masing. 
Kementerian PIL juga membantu menjadi narasumber di lembaga dalam bentuk wadah 
pencerdasan hingga perubahan secara sistemik/strategis yang membutuhkan pendampingan 
secara mendalam. Per 13 Februari 2021, sudah terdapat 28 layanan konsultasi yang diberikan 


Kementerian PIL kepada lembaga. 


Mayoritas perubahan secara sistemik terjadi pada penerapan metode Objective Key Results 
(OKR) dan Continuous Performance Management (CPM) yang dibantu dari penjelasan secara 
fundamental hingga praktikal. Beberapa juga mulai menerapkan konsep Learning 
Organization dan beberapa meminta saran terkait penerapan Knowledge Management yang 
baik di lembaganya. Kementerian PIL juga berhasil menjembatani lembaga-lembaga ke pihak 
'ahli' yang dapat membantu mengatasi permasalahannya baik dalam sebagai narasumber 
ataupun melalui diskusi. Lainnya ada yang berkonsultasi terkait meningkatkan interaksi massa 
yang efektif di kondisi pandemi, perbaikan organisasi secara struktural, dan lain-lain. Berikut 


merupakan lembaga yang berkonsultasi bersama Kementerian PIL. 
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Mahasiswa 
Bumi Sriwijaya 


Besar harapan kami bahwa hal-hal yang sudah diinisiasi pada tahun ini melalui layanan 
konsultasi dapat dilanjutkan. Selain itu juga dapat dikembangkan di masing-masing lembaga 


agar dapat menyokong pengembangan lembaga secara organisasional. 
AND MANY MORE... 


Apa-apa yang telah dilakukan dan dikembangkan tentunya butuh penyesuaian dalam 
penerapannya sesuai konteks setiap HMJ dan UKM ITB. Namun, besar harapan kami, 
Kementerian PIL, bahwa pengembangan organisasi yang telah diinisiasi dapat diteruskan di 
lembaga KM ITB. Akan jauh lebih baik pula jika dapat dilakukan pengembangan secara terus 
menerus karena satu tahun kepengurusan ini terlalu singkat untuk dapat mengembangkan 
sistem yang dapat mnejadi sebuah kebiasaan baru yang baik. Banyak yang masih berada pada 
inisiasi dan perlu pengembangan yang lebih jauh lagi. Semoga melalui inisiasi ini, perbaikan 
pada HMJ dan UKM KM ITB dapat terwujud secara kontinu sehingga kita seluruh lembaga 


dapat menjadi resilien bersama-sama. 
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Bab 4 Penutup 


Terima Kasih Untuk Semua UKM di 
Kepengurusan 2020/2021 


"Sharing knowledge is not about giving people something, or getting something from them. 
That is only valid for information sharing. Sharing knowledge occurs when people are 
genuinely interested in helping one another develop new capacities for action: it is about 
creating learning processes." 


-Peter Senge 


Kami ingin mengucapkan kepada pihak yang telah membantu dalam pembuatan dokumen ini 
terutama yang sudah sharing permasalahan dan inovasi yang dilakukan. 


e Kementerian Olahraga dan Kesehatan 
e Kementerian Agama, Pendidikan, dan Kajian 
e Kementerian Seni dan Budaya 


e  URIITB 

e PSHT ITB 

e  KOKESMAITB 
e UROITB 

e  APRESIT 

e ISOITB 

e KPAIIB 


e U-Green IIB 

e  8EH Radio ITB 

e Seluruh UKM KM ITB 2020/2021 yang berkontribusi pada analisis kondisi lembaga O1 dan 
O2 dari Pengembangan Infrastruktur Lembaga 
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